
-PEAHATA

.{lhamduhiiah. pu,ii syukur kepada Atlah SWT atas c*rahan rahmat kanrnia dan
,,,:iLi-\va. sehingea lr:orlul praktiku;x Tek**l*gi Baha* K*nstmksi untr-lk *rahasis:.va

i ci'.nii. Sipil Uni..'eisitas ldedan Ar*a ilapat dis*lesaika*. L{odu} tr:raktik*m ini dislrsr.rr:

:e i-r:rsai ilcuan bagi r*ah;rsiswa peserta p:raktikum Lelinr:rir:gi bahan kcr:stniksi dalam hai
r:ersiapran. pelaksanaan dan peiaporat. L.'len5,aiari a*anya kekurangan da!en;
lin\'.rsullal: m*dul ini, lriaka saran ilari berbagai pihak slrnSfit ciiharapkan denr!

irr'ngein-trailcan m*dul i*i r,rctuk wakti: i:erikuteva.

Peny*sun
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KETENTT]AN TRAKTTKil1\{ TEI{NSIOGI SASAH KO!{STRUKSI

Seiiap praktik*n Lai:aratoriunr B*ha* Kc'nstn.rksi rvajib rnematuhi aturaa entar*

Kelengkapan prakiikan

Selalna praktikuri-r berlangsung, *raktikan rvaj ib lnernhalvil:

a. &todul praktiltum

b. Buku catala$.

c. Alat lulis dan lialkular*r.
d. L{enggr"inakan alat pelindung diri (;as iahrcratoritim daa sepatii).

I Seiar::apraktikuir"r

Sst*l*h dipersiiaiika* masuk dan meaenrpati bangku r1a* rxeja kerja, praktiiiari
wajib

a, F{adir tepat \&'aktu dan rlenax*atangani daftar hadir.

b. h{engiki;ti tata tertib dan menf aga K3.
t. h,lelaksanaka* prrr lesf.

d. \tern*erha:ikan dar menger.ial<an setiap pengLrjia:r secsra efrsien.

e. h,{engik*ti petuniuk asisten, laboran dan teklisi.
ir hdendokumettasikan hal-kai per:ting dalar:: br:ku catatan dan huku lapcran

seme*tare.

j Setelah praktikun:

Setelah n:enyeiesaikan pengujian, praktikan wajib.
a^ h{engeriakan }aporan sementara dan ilitandatangani oleh asisten.

b. \'{ernL,*rsihkan Can merneriksa senllla kekngkapan peraiatan praktik seteia}r

diglrnakan. da* iaengernbalikan kr:pada bagian peralata* *aiam rieadaar utuh
seperti saat Fengemi:ilan. Fe;'aletan yang rusak:'hilang akihat kesalahan

mahasisr.va sa at praktik meni e.di tanggr-ing,i ar,vab mahas i su.a.

c. iltembersihkan ri:ansan labaratoriurn

ii'

i Persiapan sebelum praktikr"rm

Sebelum melaksanakan praktiLrr*r Teknologi Bahan Konstmksi, praktikan rvajib
mempersiapken iliri dengan melakukari

a. i\'{embaca dan memahalr"ri isi irioclr:i praktikurn

h. Mengeriakan tugas pendahuir"ian

ir. h,{engerf akan hal-hal vang han:s dike{akan sebelum praktikLrm dilaksanakan
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TATA TERTIB LAB$R,{TSRIL; M TEI{N SL{}GI SAI{A}{ KONSTRTiKSI

Setiap mahasisrva yang Inenggunakan lahoratoriunr TelEnologi Bahan Konstruksi
oaik;:raktikum malrFrln penelitian rtajib mernatuhi tata te*ib sebagai berikut:

1. *isiplin.
2. Pusatkan perhatian daa pikirar: selar*a praktik.
3. htlemenuhi kehadiran 100% (tidak hadir saat praktikum, harus rnengulang di

tahun berikutnya)
4. Tidsk bercanda, tidur, m*ka#misam dan merokok.
5. Tidak meningg*"lkan laboratoriem selama pra*tik berlangsung tartps seiei:r

Asistenllaborffi/Teknisi atau Kepala Laboratoriurn.

5. Selama istirahat, mahasiswa harus berada di luar laboratorium, peralatarlmesin
dalam keadaan mati dan diletakkan di tempat yang benar.

7. Saling menjaga keselamatan kerja dan kerja sama dalam satu kelompok fur*a*p)
maupun satu kelas.

iv
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*AB I
PE},[ERI KSAAii KA N SLTN GA N L{ ] Ilf PL]R *ALAM ?ASIR

{C*r:r Volumr Endaprn Ekival*n}

1"2. Tujuan
Pemeriksaan pask dengan cara volume endapan ekivalen bertujuan untuk
morgeiah-.:i besarnya kadar lumpur didalam pasir.

1..3. I3*nda uji
I*errrJa uji 5ar:g iligunaka* yaitu
a. Pasir sehan-vak 450 cr
b Airisesnaikebutuh*n)

1.'1. Atat
Aiat vang digunakan yaitu.

;a {ieias r;lkur {tar-.hirnetri'i denr** vclurne 100* cc.

h Plastik

c. In{"aret

1..i. fr*lahs&rraatr

i1 Isi g*1as ukur d*ngar pasir hingga *rexcal:ai 451] cc.

i] 'Larnlahka:r air hir:gga men*apai 9*li cc.

{r Tuiup gelas uh;r sa*Tpai r+pat {bisa dengan menggunakan plastik yang diikat
de;:gan karet) agar air ilan pasir tidak i<eluar lah-r hoiak-halikkan sebanyak 60
kali dengan hari-hati.

C. Biarkan sar*p*i selan;a 24-iarn.

e. Seteiair 24 jam. catat *ndapan lurnpi:i vans herada diatas pasir {i:en"rta
ketei:alan *alar* satuan cci

i r:. f,*poran
Lap*ran herisi ba:i.r-aknya endapan diatas p*sir, s*cara kasar dapat dir:y'atakan
ileng*n anggapen bahl,*'a stliap 1* cr: endap.rn ekivalen {set*ra} dengan } 9.tr berat
lumi::-ir yang terkandung didalarn J:asir.

_i

i"1. P*nd*hnllrnn
Fasir merupakan hutiran minerai yaag ilapat lok:s ayakan ;3,8 rnm dan te*inggal rii
atas ayakan 0.075 nrrn. Selain itr:. pasir juga rnengar:dung n:ineral lain seperti ta::ah

rian sill {lanau} Pasir.--vacg Cigunakxr"i s*b*gai material kcnstruksi harus mernenuhi
svarat y'ang diteru::kan didalanr PL;Bl (Persvarat** Llmum Bahan Bangunan di
Indan*sii:). Pasir -vairg daprat digi-rnakan sei:agai hahan bangunan rnemiliki syarar

din'rana kadar lunlirlrnva iidak melelriili 5?b. llengan melakiikan er:dapan ekivaien,
kadar lumour dapat diketahui der:gan cepat idinyatakan dalam perseil).
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LAPOIITN SE},I*"I\TARA
PE$'I ERIILSAAN KAN D U NGA l{ t,tj &tPtiR I}ALAM PASIR

{Cara }'oluure E*tlapan Ekiv*len)

Se&da Uii:
a. Pasir as*l : .Atlbqrakoriun

Etqsil l)fnelri-i*.ry
a. \iolume endapan iuntpitr sekitar

b. Kandr-ingan lumpur dalam pasir sekitar

K*simEdag:
&. Berdasarkan kandungan lumpur ini, pasir memenuhi I tidak memenuhi {*)

{PIIBI 1982 Pasal i li

C*t*fnn:
i'*) Coret,vang tidak perL:

ce
*/*

Ta*ggai
Kelompok

Wakti;
Asisten jaga

7

Asisten Feiaksana.

i {

&'lahasrsrv*.

{
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tL.

BAR I$

FES{AR}KSitAli l-tl${Ptlf{, }ALA&{ P"tSIR
(Cara Avalq,an Nomor 20i))

1.1 Pendah*hran
Pasir merupakan butiran-butiran nriner*l -v."ang d*piit lok:s ayakan 4,* mm qlan

tertinggal ili atas ayakan *.{-}75 n:m. Didalam pasir juga rnasih terdapat kandungal-
kandungan mineral vang lain seperli lanah dan sfil. Pasir yang digunakan untuk
Lraitar trar:qu*an harus memenuhi s!,arat vang teiah riitentukan didala*r tPLrBf).
Ilasir vang dapat digunakan sebagai bairan trangu*an. jika kandu:rgan lumprr rli
,.lalamnya tidak lebih dari 5'),o llenqan cara endapan *kivalen kadar lumpur dalam
pasir,vaag dinyatakan dalan: (-.n'*) da1;at diketahui seca:-a cepat.

2.2 Tujunn
Pemeriksaan pasir dengar cara ayakan romor 200 bertr:juan untuk m*agetahui
besarnya kadar lurnpur (tanah liat dan sJir) dalam pasir tersebut.

2.3 Bea<ta Uji
Pasir kr.rin$, tungku yang lewat avakai: 4.8 mm sebesar 500 gr

l.-t Al*t
a. &vakan no. 200

h. .\yakan 4.8 rnrn

rr. l'Jampar"i prtncuc.i

;i. Tungkii pengering {cveai
e. Timbangan dense* ketelitia* * L -qli,

2.5 Pel*kssnaan
:i. Ami:ii sampel pasir _va*g lervat ayakan 4.8 mn: seberat 50f) gr {Bti
3 h,'{asukkan pasir ters*^but ksdalam nam}:fl.n pencuri dan tambahkan air

secukupnya su.mp*i s*mLlafi \..a terendain.

*. Soncang-goncang nalnpal:. kenrudiau tuangka* air cucian kedalam al.akan Nc.
20CI ibutir-bLrtir besa.r dijaga .iangan sampai masuk ke lubang ayakan supaya
ridak n:erusak ayakan)

,"1. iJiangi langkah {'c} sa:npai cucian tan-rpak *,ersiir

e. hil*.s*irkan ]iernbali b*tir-hutir r:asir vang te$ahar: di aS,akan Nc. 300 kedalam
t;ampaL k*rnudian s::as*kkan kedalam tungsu untuk dikeringkan kelr:bali.

f- 'finbang kemi:ali pasir setelah kering tungku (ti2i

2.6 {,apar*n
l{itunglah kandungaa iun:pilr pada pasir uji ierseh*t.

3
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LAPOR{$ SEh,IENTAAN
PEXS T]R I KS]TA$ KA N *TiSG"T }i DALA &,T LT,IHPI i R PA S}R

{ {Ja rt .tv*k*rn lro"?$*}

Beigla*ljii:
:t Fasir asal

b Berat::asir arvai

Hasil Fensriiiaq:
*. Berat pasir setelair dici:r:i {kering tr-rngk*i

L-crfay.g 9n

9 oc\

gr iS i)

? d(J ur tBl)5' \"

', l]

I_tesimFr:la*i

a. Kan<lungan lunrpur -g#ar10C
h. Berdasarkan kandr,rngan iunrpur ini. pasir memenr:hi tid-a*-me+*eritiiii*i

iPLIBI i s8l Fasal 1 i)

l,:ltgjlAti
{ 
* } Coret vang iictai< perlu.

Hitungan dilar::pirkar:

t asinn(r_tiqr n

i €c, r,cU ,r Ja

1q
t1 (unn(tx: (soo -yQO ) t',ilo = y7o

frann4 ("g, lgg- (oxt rr,(a;;r,,lJtborct, trtangen&.t'
'Lvnalvr 

(<]r;r Jcrri -rfu . cLai- f,crrexor ).1v, Fcttrt!,unnc1n t>u/rapsty
Jn*.' ho.3,t (.n9r-,1,y, ?:l:_^"ll_!,\qnJc^/ (ogt tggl Fosc,t T

Tanggal

Kel*mpak
\&: aktu

Asisten jaga

{ ) I

+

Asist*r: Pel*ksa*a L.'Iahasisv,.*,

1
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SAB ItI
PEII{ERIKSAAIq- ZA"r ORGAn*IK I}ALAM PASTR

3.1 F+ndah*luan
Pemeriksaar ini rnerupaka* *ara untuk mengetahui a.danva kotorar *rganis vang
melekat pada pasir alam,ya.ng akan menrpengamhi mutu mofiar atau beton vang
diL:uat. Warna gelap -vang te{adi pada hasil pemeriksaan ini trdak dapat digunakan
sehagai talak ukur apak-:h pasir tersetxrt dapat digunakari parla adukan- karen*
\!'arn& gelap tsrsetlut bisa berasal clari arairg atau filangan yang terkaudung clalam
pasir tersebr:t.

3.? Tujuan
Fada prinsipnya pemeriksaan ini dapat digunakan untuk menentukan apakah perlu
diad*kan pemeriksaan lebih lanjut atau tidak, misalnya unt*k pemeriksaaa
kearvetan dan kekuatan beton yang dibuat dengan menggunakan pasir ini.

3.3 Berda Uji
Pasir dengaa volume 130 ml

3.4 Alaf
a Gelas ukui- (iirci:i.me#z) yans ln*mpunyi tutr:p dari karet atau vang lain.vang

tidak i*rut dalam larutan N*Ci{ 316,dengan r,olume 5OCI rni.
b. trVarna standard t 7ir:rrxrisfsr).
c. I-ar*tan Fia(Jl{ 3*..2o. Lanttarr ini dibuat dengan melarutkan 3 Lragian berat

hta0l{ dalam gT bagian berat air sutring.

3.5 Fd*ksaraan
a. L.{asukkan benda uii keclalar:n gelas ukur.
h Tambahkan larutan NaOF{ 3 -",i, dan seteiah dik*cok isirya harus ?0$ m}.
*. Kemtidian diamkan selama ?4 jarn <lan set*iah itu hanclingkan r.varna cairan

diaias enclapan pasir dengaft warna standsrt.

3.6 Laporan
Lapoi'kan rr'"arna r:aira* yang tanlpak cliatas p*sir, apakah lebih muda, sama, atali
lshiir tua dari rv*r*a standtr'<J.

3
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I,A PG}I'T, N SE*T ilIiIT-A&{
PE&'IESIIKS:{AN ZAT' GRGi{iTIK ilALA}l PASIR

tsensla LIii:
a Pasir asal

$€xsil*F*reuii+l$
a \Yarna air diatas pasir iebili n:*daiiei:ih tua (*) dari rv*rna standar

K_esimrultln:
:r Berdasarkan kardur:g;rn zat *rganik ini, pasir n:e::re*uhi i tidak memenuhi {8i

{PUBI i182 ilasai 11)

{.ntg-.!lan:

i{'} Ccret 1'a1g tidak nerlu

-t---..-*-l
r at: l:1.::(11

Kei*r*p*ir
\,Yaktu

Asiste* jaga

(

6

Asisten Pelaksana. h,la.hasiswa.

I ) l
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BAB I!'
PE {ERIKSAA}$ STODIiLTJS HALT]S BI]TII{{N PASIR

,*.1 Pendnh*hran
Pemeril:saati ini *dalah salah satu cara untuk rnen.3letahui nilai variasi butiran suatu

agregat triariasi buturan agregat dapat mempensaruhi kelecakan dari mortar beton.

:\pabila agregat hal:-:s yang terdapat dalam rxortar terlalu banvak akan

rxenyebabkan lapisan tipris i{ari agregat halLrs dan sernerl akan naik ke atas.

4.3 Tujuan
l.,rntuli nre*getahui nilai variasi butiran pasir

,4.3 Benda Liji
Benda uii ii'ang rtrigr-rnakan adalah pasir kering tungku denga* berat minimum diatur
$lenunrl Si'{i *3- i qto8- I qqO adalah: .f1t b"j '

*i Uk*ran maksirnum 4-?6 run:r; irerat mi*inrr-rm 50* griim 39
*) Ukuran maksimum 2.36 n:m; L:erat minirnu*r 1*0 gran:

4.4 AI*t
&.

rAV

Satu set ayakan4.?5 rn:n,3.36 rnm,i.l8mm,0.6 mrn,0.i rrrn, C.15 rcm dan

(qn

$tu)naa"7" '
4.5 Felaksanftrn

a. h,'{asukkan berda r"lji kedalanr s,elas ukrir.
i). 'Iamtrahkan larr-rtan NaOH 3 9,i'- clan setelah dikocok isiny'a harus 2*0 mi.
i:. Kernr:dian dia:*kan selarna 24)iam dan setelah itu ba*dingi<an rvarna cairarl

diatas endapan pasir dengan \1,{:rfia st*ariard,

{.* Laporan
i-.ap*rkan nilai n:rrdulus ha1*s butira* yang elidap&t deii hasil perneriksaan ('dari

hasii penimbangan pasir vans t.ertingeal dari masing-masirrg tingkat ayakan).

I

STSA

l: .(irrr, s1l rl,,l'
c. f imbangan

d. Kuas pembersih ayak*n

L:. {la:r."a*

\i{ur-,"6 6e d€r*i& ,

Alvrr-9ot tj t<-/ra'nVV^ !,

7

+.h.b,n1 kr
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LAF{] lLlN S E}I En'- 
-I'A R'tr

PE}TXRIKSAAN frTGDTJ LUS H.T[,{iS BT'TIR,\N PASTR

erntta [jj!;
* Pasir asal

b. Berat pasir va*g diperiksa

Hnsrl Penqayah*n:

f,tsixupulan:
a. &.{cdrilus hiilus.

b. Gradasi pasir rnasuk c{aerah l*i

C*trqtax:

{ 
I } Coret 3,'arrg tidak perlr:

iO - 
lda

A

I {kasari
{I iagak kasar}

iii {agak halr.is}

{\i (hahrs}

Diagram gradasi ciigainbarkan pada halaman herikut

Lrrbang

a,r.*kan (mmi
Berat tertings:rX Bera. kunruiatif

{?'o}

Berat kilmulatif
le,u.,at ayaka* (!,i,)(t €t

4.75

-i, . ,1 t)

t.lB
0.all')

fi.30

*15
Sisa

Ju*riah

Tanggal

Ke1*mpck
Waktu
Asisten jaga

l
i {

I

Asister"r Peiaksana" futahasisrva.

) )
UNIVERSITAS MEDAN AREA



I}AB \.'
PE]1T NR.f KSAAI{ 8 I'RAT S,.T'F'T,AI{ P,TSt[q.

5.t e:rdahufura$

Ferbandingan itnaar& berat dan :r*ir-;ur* pasir t+r*:asuk p*ri-pori antara b*tirannva
diseb:-it brrat vr..lulne atail herat satr-ian pasir

S.3 T*ju.tn
lltrxeriksaan ini dimaksuil imtuh n:engetahui car* mencari i:erat sat*an p:asir

__j

5"3 Benda tiii
Benda Lrji *re*urut SNI 03-lqtJq- Iq90 adalah pasir atail kerikil
kurai:gnva sama dengan kapasitas bejana.

/^ruey/t-r^

sekurang-

'5.4 Alat
;1. T!r::banuan rie*gan ketelitiar: *raksimr"i*t *.1 *,.'; i:erat benda uii
b" ldrr*:par: b*sar.

il. I ilnekat pemadat clan **ja taliar-r karat panjang {i0 cni, diamcter 16 mm ri*l:
*ju;rg*va buiat.

d \iistar Per&i&, _- r* to qtciJv q4/48.
*. Sejata hai* vang katrru" h*brbent*k silinder dengar ukuraa sepefii Tabei S

herikut ini.

-I'a*el 8. Ukuran Flejana dan Lik*rat: Batuan 1-ang diu.ii

{. i kl:ra* **jilr"ia r*i nir::r;i*
ie:ris

Pasir Kerikil i'Can:puran
Di*meter bejana i.rlm)
1,r*lur:":e iliter)

fi :21.5 x 245

I 4*?
$ ?55 r 28t
1.+" I 1*:

5,5 Selnksftrl*lalr

a, Ti*:har:g tr*ret belar:a 1Br} *sn,rkur tiiameter €*i;&r*ffit;;r rn'
-h h''[asr-rkkan pasir ,rkeriki] ke *alain heiana sehanyak i lapis d*ngan tiap l*pis

di pail*tka;: *rasi n g**r rsi*g seb ill'iyak 2 5 k ali.

c. Ratakan permukaan p*sir lkerikii dengan menggunakan mistai"perata.
11. Ti:-ubang berat be.ia*a d*ngan prisir tker:ikii t*rsehur {B:}.

5"fi Leporan
i-ap*ra* l-:erupa hasii hit*nga* berai saiuarr pa"tlr clan kerikii daiam kgr'*1.:r''

t
*
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BAR VI
PEI!.f E Ti,TKS,rI"{N SA'T'T ] T{{ T"E D STJ RFA f] E D RY { S S} } PA S I R

*.1 Fenrt*hul*an
Pasir merupak*n bahan pengisi beton sehiagga perlu diperiksa dengaa

n'lengg:.rnakan uii SSD Dengan pen:erikraan SSD ini akan diperoleh pasir .v-.ang

s*suai sebagai bahar: *affipurall adukan beton, ,varg berhuburgan dengan sedikit
atau banyaknya air yang dikandnng oleh i:rasir tersebut.

s.? Tuiuan
h,'lengetah*i be*da *ji t*rmasuk clalacr jenis pasir kering. pasir basah atau pasir

ideat {SSD).

S.3 Serrrta tiji
Benipa pasir, dian'leter pasir yang iliil.ii fi 15 rrlm-S mm.

S"4 Alat
a. I{apiler.

r b. Car*ng. bt-\'u'd+'
- c. Tangkat pemadat.
1 iJ Nan"rpan.

S"*( Pel*ksflnaala

a. Corong cetakan diietakkan di r*rnpat y*ng ra1a, de"* k*ring.
b. C*r*ng cetakan diisi dalain 3 }apris, m*sing-masing sekitar l/3 volume cCIrorig.

t:. il-1 lapis pefiama dir:':asukkan ke dalam corong kemudian ditusLik*tusuk dengan

mengg*nakan hatang baja L:*rdiarneter l{i mm, paniang 60 crn, ulucgnya bulat.
setranvak ?5 kali

d. Penusi;kati liarus merata sei*bar pern:ukaa* rJan tidak boleh sampai *:asuk
kedaiam lapisa:r pasir sebeluil.lnya.

*. Setelah iapis pasir vans terakhir selesai prcses pemasukannva kemudian
diratakan sehingga rata rienga* sisi atas cetakan icorong).

t Tunggu sekit*.r 3S detik, kemudian corons cetakan ditarik ke atas dengan pelan*

p*lan dan hati- hati seiringEa benrir- bena.r tegak k* atas.

g Kriteria benda uji.

Ufr'(' r'^v1A' ?ttl /D(C$ Ic( rvw{h.r

71L^ I g6 ar' * t

Lc, \
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bu tu4

ia) (t])

I

frd" Vr\,^

i*) (d)

Keierangan

{*} Cor*ng SSD Pasir:

{b) Pasir Kering

{ci Pasir Basah

(d) Pasir SSD (kondisi ideal)

6"6 Laporarr
tr-apr:rkarr SSI) f:asir vang dii:uat riengan SSI") apakah pasir tersebut termasrik
L;asah, ker"ins clan iri*al.

li
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T,A POR{ I{ SE},IE ]\{TA R{
PEIIE*.Xi\.SAAN SATTIRATED StjRFACE DRY {SSD) PASIR

Ftt$a lrii:
a. Pasir asal

,4E+{ I
a. {iarong kerur--*t

t{;r*i!_SenFuiian *:
e. K*ndisi ilasir

rliarneter ba-,vah

diarnetrr *tas

tinggi

c.r1-)

c111

B*sah {
Kering (
Ideal I SSD t

*i Diheri tancia (O) untuk jaw:aban yang sesuai.

tr. Sketsa bentuk be*rla ';ii seteiah selesai per:gujiar:.

{' gamtrarkan dilembar -1-ang laini.

Kf;siryrrular :

Fasir harus (dikeringkan i diberi air)*

L$t*l&n:
{*} C,:ret yang tidak perlu

S ketsa gil*'rhar dil*n:pirkan

)
i
)

'l'*ngga1

K*:i*ntpck
trVal,tu

Asisten.i*ga

Asisten Pelaksa*a" &.{ahasisrva.

i ) i )
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S;tE Vl{
PE$,IERI KSAAN BER4?','Eil'I TS TASIA.

7.1 Fend*lhtrlu*n
Pemeriksaan berat jenis *a* SSn pasir rnerupakan hal )rafig penting untuk
*rengetairui pasir tersetrut telah memenuhi syarat atau belum untuk bahan campitran

.rrJlikan betan.

7.2 Tujua*
lintuk rne*entukan " lsuf k dn# i$:{.tarst#"' berat jenis {sgzedfik gr$i4|i den

irenvei-epafi {ab,stsrption) darr anregat halus nrenurut prosedur ASTM C 128 Nilai
ini iliperir"rkfin Lultuk ffienetapker tresa:'nya k*mposisi v*lume agregat clalam aciukar
1:str:*.

?.3 tsenr}* tiji
***da Lrji herr"rpa p*sir SSD

.4 AInt
a. Alat
il. Tabi:ng volurnetrir: flush 1*** rn1 f,e.ros: Oeut
ff. Tungk* ;:eng*ri:rg {cr.en} M fidu(ott-_ ket j<4.5 "

d. Lovang

?.5 Felakssriflfin
*. Tatru*g i"rkur diisi air san:pai l#re akhir.

b. Ilitinitlang. kemudian air dikeiuarknn.

{. S*diakar: pasir SSD sebanyak 5{}C gr. \ rt+tbcuy 4 o',} J'b1/o-4

d. h{asukkan parir SSD ke dalam tahung r.rkur dan jacgan sampai t*mpah
{:. Setelah iru dirnasr-rkkan air'san:trlai Iine al,;hir.

il llig*yarrg'gcye*g sampai udara rra*rpak keiuar. I (y0 b,.,;

g Diheri air sampai /irir akhir
h. Air dikeiuariraar dari tabun*,.-tkur

i. Fasir dikehiarkan dari tabung ukur dan rjiker:inskan seiama 3S jani.

?.fi [,ap*riln
s. l'Liliskan asal pasir

l-r. Berat pasiri tatrung 'tikur iair
*. f}*rat pasir SS}}

d. Bc'rat tabi;ng ukur*air
*. Ileret pilsir kering tnngkx

,,a
fto,, 1,&e tc.

4>
Jua,v

1a
LJ
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LAPOrtdi{ SE},TilN'TAAN
P[S'lERlKSAAili BE&{T JEi\ES PASIR

$tsEl* Uii:
a. Fasir a*ai l-!,Yao 9ltt.

tfuts.il.Fenggireq :

:i Herat pasir I t*hui:g *kur-r air
b B*rat pasir SSD

c Berat tabung ukur + air

C. l}*ral pasir kel"ing tringku

lielinlrul&:
a. Berat ienis k*ring ii:ngkir

[.at*gtgtj
{*i C*ret -vang tiilatrl perlu

Hiti-:ng leinpireir

cr {A}
sr (B)

sr ic)
sr {tri

f)

((6+8)-c)
i]. 5Sl) pasir k*ri*c t;"rngku

B

i{ f+B I -.4 i
c L{*nunit i:erat .ienis ilan SSD p*sir . benda r:ii rnenrenuhi ,. riiJak n:em*n*hi

syarat {*i " unr*k t:*rat je::is p*sir SSI} 1,ar-rg baik adalah 2,4 - 1.9 i

"fa*ggal

Kr-.i**:$*k

1t/-1....rv rlL\Lti

Asisterr jaga

Asisten P*i*ksana"

1i-l

h4ai:asisr.v:r.

t t\ ]
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BAB YIItr
PEMER I KSAA T{ B1* DI.j Lt iS HALU S BIITIIIA },i KERIKIL

8"1 Pend$hulunn
Ilemeriksaan ini ad*iah -salah sati.i cara urluk mengetahui nii*i variasi hutiran suatu

agregat triariasi br-:tiran asregat kasar dapat filempengarr"rhi kelecakan dari msrtar
beton, apabil:r agregat kasar yang terdapat dalanr mcrtar terlalu ban3,'ak akar:

*renvebabkan ke'ropos pada her*n.

S.t T'ujuan
Li*tuk *:ensetahui nilai r,;rriasi b::tiran kerikil

8"3 Bendn tJji .^7"4r1a'L'
Berdasarkan SHI 03 * 414: -1!{ih lJerat N{ir:imuin L}'rtuk Sampel dapat diiihat
pada Tabel l1 berikr-rt ini:

Tabel I l. Ketrut*han h{in:irni-rn'r B*nda Uji \{odulus Halus Kerikil

lMVlt*e"
S"4 .{tat, +a. Satu set ayakan -18,1 n:n:. 25 lnm, li) mu:, 6-l n:m,

lr, Aiat getar ayakan. Qod<t_ot

e. 'fimb*n"qan *,^W. br@o 61r<sr,L
({ Kuas penthersilr arai,:arr /
* t'arvan le wu

4.75 rum, 2,36 min dan sisa.

V-.e-r-\V, [ 6,,y-*. '

8"5 Pelilksana$n

ri. Amhillah kerikil clenga* lrerat 2000 gr
1r. &{asukkan kerikii iqe dalam set ayaka*

{AA ga '-:Pte.Aa 
,t^/o

' ';. Fasanglah set aSrakan ke dalam alal getar a-yakan kemudian digetarkan 17
me*it.

il. Ambillah ayakan dari atas alat getar- keirr-idian amtril dan tirnhanglah pasir
\.a*g rel-tiflgga.l dari masing-nlasing tingkat ayskan. ..ge o {p?" lz^ux*rr^,\^v'l>o*, zzlreJoA Qilrr. fr,runtls. Ltru+ Soate\rc- .

8.5 Lapornn
Lap*rka.n niiai r::oiiulus hah-rs i:r"rtiran vang didapat dan hasil perreiiksaan ldari
ha-"ii penirvrl'tailgan kerikil ),aflg tertingg;rl dari masing*masin* a_vakan)

L.ikuran l\.{aksimuin

Agregat

Uk*ran Sarir:gan Berat Kering N{inimum
RenrJa L;ii {Gram}

1"

+ 467

@

100 mm *- 19 mm

5* n:n: - 4,?5 n:n'l

f -5 ri:n -- 2"38 rxrr
12,5 rcm * 1.19 nrr*

35.000 a'n
l0.i)00
lfi 0s0
?5()0 2,r &q

15
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L,APO&T}.I SENIET{ TARA
PE }'IERIH SAAN $:'lODti t, 11 S HA LU S B tl TIRA N KERIKTL

Senrta-UiU
* Kerikil asal

r Ber"at Kerikil yang dipei"iksa

a Llkura:: Butirac : ?o.5 - 19 mnr

Fl*sil Fensay*kan :

Stsir*guiani
fi. L{*du}r;s halus .

b. Grsdasi Keritik rnas::k daerah {o} . I
iI

Diagram gradasi diga.n:barkan pada haianian berikut

extatan i
i*) C*ret ,var:g tidak perlu

i,i"rbang

i\vakar imm)

Berat l'erti*ggal Berat Kum*letif

{'4 }
Berat Kumulatif

Lervat a-vak*.n { ;nri,}tsri i 1{, )
?6 ?n

t;i i

_37.50

i2,00
i9"1*
Si:;a

Jumlah

Tar.:ggal

tr{.eicrnpr:li
X,liaktri

Asisten jaga

) { i

Asister: Pelaks*na.

1S

Mahasisrva,

{
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LAI}O IIA"N SE*,ISIST ARA
PE}'IERIKSA,{I{ }{ S D TIL{IS T{ALUS B [|I]IR{N K ERTKIL

Ssnd* {Jii :

i. Kerikil asal

:. Berat Kerikil vang diperik.sa

"l Likuran Butiran 5*.il - 4.?5 rnni

t{+sitr SsneaxnkaF :

Kegim*ulan:
:1. Modulus halirs :

i]. Gradasi Keritik n-usuk daerah (*) . {
ti

Diagram gradasi digambarkan pada halaman berilrur

qs{r!t{$:
{*} C*ret yang tidak perlu

t=uba:tg

-4!afus1mm)
S,eru f_e&$ggi{ Berat Kr-untrlatif

{?"i
Berat Krimulatil

Le*at ayakan t %){gr) t -ori, )
,50

{ I \{\

1
a} 00

12.50

9,50

Sisa

.lun:rlah

Tanggai

Kek'lr:pok
trVaktu

Asisten jaga

) {

Aslsten Felaksan::. h.'lahasisrva,

{ i
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o
BA$ LX

PE}{{RI K SAAN I(dN D LT N GA N LT'STP1iR DA LANI KERIKIT
(Car* Avakan l{o 200}

9"1 Pendahrdutn
Penguiiar-r jurnlah bahan dalam agregat yang lolos ayaksin Nc. 200 (0.075 mmi

dimaksudkan sebagai acuan dan prsg3n,qan daiafir pelaksaanan pengujian untuk
taenentukan jumlah bahan dalam agregat vans lok:s saringan no.200 i0 ii75 mm)
dergan cara p*ncucian.

$.? Tujuan
Iujuan dari pengujian ini adaiah untuli memperoleh persentase juntlah bahan dalam

agresat kasar -vang lolos saringan oo 200 (0.075 mm) sehingga berguna bagi

perefi ca$a d*n pelaksana pembangullan jala#gedung.

*.3 Bas*r teori
SNrl 03-41'+2- lsa6l PUtsI I q8:

9.4 Bend* Liji
Berdasarkan SFil 03-4142-1996 berat mirimurn untuk san.:pel dapat dilihat pada

fabel l2 Berikut ini

Tabel 12. Berat Kering \'linimum Benda Uji

$.5 ,tlat
?il /^ fj> ''/z 

11^ '; :) ea nngot t c pr\^ bp-:ca - V Sa'J *gh*yo tu"g?u.F- w)e,l\,^ LtaZot.

e. Saring*:r yarg terdiri dari uk*ran 5,'ai"rg Lragi*n barvall dipasang sa.ringan n*.i*(} i
h" 0 075 mni) dan Ciatas nva saringan no 15 i1.I I n"ln:]

c W*elah teffillet mencuci dengan kap*.eit*s yang dirpat menarnp*llg benda r-lii

sehi*gga pada rvaktu pengarlukan (pelaksanaan p*r:cucian) benda uji dan air
pencr-rci tidat< nrudah turnpah. (npn.<ua' !'z*p^r' bens,L ,rry${&T 1*) Lg

d. T'imba*ga;r denean ketelitian m*xsimum S *l04 da$ berat i:er:d* u.!i.

*. *v*n yang dilengkapi itengan p*figatl-lr suhu unt*k u:emanasi sampai suhu
(100* 5*c)

- fqr 94,^ l'-7,p

9"6 Pelaksana*n
;r. l"iurbrang wailah tanpa benda ir-!i

L2
b^,

Ukuran maksi*rum agtegat Berat kering lainimum

henda uji
tjklrran saringan &{nr Cram

J,'S q,5iJ 10** I Ea-

- i/4 I afl ?5*0
>l 112 ;no,-' a38,10 -r0rli]

18
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^ tY-lv^) \/'t4r Vlo b'-'l-'-$

- rTu-l?n.5-,c9 -a 9a+ewq'^ Jic-ud trT- Wr'otr'>+=7'

i;. -I'in:Lrane 
hen<ia Lrii dan n':asukkan rlaiar:r rv;rdail

*. h;iasulika* air 1,ang s*elah berisi se.fumi;ih i;ahan pe*:bersih kedalam ;v*dah.
seiringga becrda uji terenciam air

.i. A,Jilk benda uf i daiam rvadal: sihir:gga rnelghasilkar: pen:isahan y6ng sen:p*rna
s.$tara butir-b*tir kasar dall l,'ah*n halus yang hios s*r'ingan n*"100 i*.*?5 ;:tm).

Llsahakan hahan hali.rs i*r;ebut menjadi m*iavang didal;l*r ianrla* air penciici
*ehiltgga, ffiefilller$ludah ::remi sahkcnrva.

e Tuangkan air pencuci dengan segera diatas salingan no 1S {1.18 reini }.ailg
rJiliar.r.ahnya dipasang ayaka* r:* SiiC {* C:71 rnn:}. Parla r.vakl* me;iuangka:r air
penc:":ci i'rarr"rs hati-i:aii supava biihan vang kas:rr tidak ikut telluatlg.

f. I-,langi pekeriaar-i i:ritir iC). iD) ilar: iEi sehigg$ ilrangat: air pencirci teriihar

,ierniir.

3. Kembaiikan semua ber:da uji vang teftahan sarinqan no. 16 {1.18 mrn} da* a*.
:** la! 075 :xr"n) kedala*: r,v*dah lalu keringkar: daiaa: ot,en dei:gan s:.rh* lt 10 +
ior:) sit:cpai rxencapai berat t*tap, ilan timbang sarapai keteltiar"i *aksirnu*
C;,*1 .t/o dari l'rer-at i::*ntoh.

h. ilituag perrentasi l--ahar: ya$tl lolcs saringan Fi*. ji)il i0,*75 m*ri

$.? l,alloran
Fiitri;:g!ah karrrii"rngea lurnipur pada pasir L;ii tersebur.

1g
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I,APORAN SES,1EI.'iTAR{
P}, }I E RTKSAA j}- I{A Ti DTT}{ CA Fi L[r N.I PTIR DALA&I Kf RTI-i tL

{Cara Av*kan Ho. 2{}{}}

$,ulda t.tii;
a. K*rikil asai . ..LoP4!? '..

b Berat Kerikil semuia ('keringrungku) : ...... .,.. Bl gr

tl:lsil flengayakan :

a. Beraf keriki] setelah di cuci { kering t*ngkiii

Ittsimp-Blan :

..., 82 gr

a. Kandungan lumixir, g:#L s 100% * *h

b. Berdasarkan kandungan hirnpur ini. kerikil:r:ernenuhiltidak nTen"renuhii*i (PL.BI
1t)83 Pasai i 1).

eatntaru :

iu i Coret vang tiilak perlu

'I*.nggal

H*l*rnprk
Waktu
Asisten j*.ga

( )

.\sisten Pelaksana.

2*

i

S'Xahasislr.a,

)
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BAB X
P E *.I E RI K S,,{AI\i B E R,{ I- SA.TUA I\i KERII]I i L

1S.1 Pendnhuiuan
Perhan<iingan antfira berat dan r,o]ume pasir tern:asr-rk p*d-p*ri antara butirannva
ctisebut berat vol*rne atau berat snluan kerikil

1*.3 Tujuax
Fem*riksaan ir:i dimaksui{ r:ntuk mengetahi.ii cara meacari beral satuan kerikil

l*.3 Benda tiji
Berdasarkan 5N{ 03-}S69-1qgO adslah pasir atai_r kerikil sekurang-kuri}ngn-r,-a
sa*:a der:gan kapasitas be.ja:ra.

1$.;* Alat
a. 'l'i,rbangar 

derrgan kete]itian n:aksi*rur:: 0. tr?i, berat benrja uji.
b. Nampat besar

*' T*ngkat pemadat dari baja taha* karat panjar:g 6*c.m riiat-treter 1d mm rlan
r"rjungava buiat.

ti \lisrar peraia

e. Beiana baja vatg kaku. herbert*k silincier de*gan *kuran seperti label 1j
berikur il:i'

Tahel I i. llkura* tseiana &,{inirnr_rm

Likuran Lrej ana minir*urn Jenis

Pasir Kerik illCacipurail
iliarneter Bejana

{mrn}.V*1*n:e {lit*r}
O 221 ,5 x 2459,467 {} 2-i-< x28014" 182

A*.5 Selaks*$aa$ l1c,'^r gJ, J.,,. JpQtta.. a
a. Timbangan be:'at bejaria its I] dar: ukLrr dianet w r*\irriu3r #i!." 

t n ? ^"-b. h.'Iasukkan pasir/kerikil kedalam bejana seban,r,ak tiga lapis densan tiap 6rl['sL4''>- '!.,.',
dipariatkan inasi*g-masing seban,vak 25 kali. 

i . 
11< ) tor,.v.+. R-atakan perinxkaan pasir-k*rikii denga:: ;rier:ggunakan mistar perata. lrr^"b\ Lr*-, 4 ,d. Timbang berat bejana clengan*kerikil ters*h;.:t iB2i ' ;:*Z:

1$.6 Lap*ran " ?-

Laporan berupa hasil hitlirrgan trerar ssruan pasir dan kerikil dalam kg,/cmr.

1l
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LAP{:}I{.TH SE5,I il I\- T,,T&{
PE ll'f ERIKSAAH IIEEL.{T SAYI iAry i(ERIKI},

$*nd* Uii:
a, Kerikil asal . ... . . ,

h. lliameter maksintun: . ", . ... ...... mtn
L:. Keadaan kerikil: kering ttmgliu-agak hasah-ienlrh kering rnukalbasahf s)

F**.sil Pensuiian :

&. Eeiat bejana { Bi}
b, Berat l:eiana berisi kerikil iB3i
c. ilkura* beja*a. diameter bagian dala*r

f inggi [:agian cialam

1, r,

kg
11'1111

*-1111

Kgsiqrpulnn :

a. Berat kerikitr. B3 = 82 - Bl
b. Berat s&tllafl kerikil : 83 *

uallint.e ise jan*."1

Catata+ :

(*) Ccret yang tidak periu
l{itungan ciilampirkan

.kg

.. kprcm

"Ianggal

K*l*inprik
Waktu
Asisten jaga

{ )

Asisien Pelaksana,

a1LL

t\.'{ahasisi.r,a.

) i
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ISAS XI
FE}IE&JKSAAN tsE&dT JENIS KERIKIL

1X.1 Fexdahstruan
Ferneriksaa* berat jenis kerii<il melup*k;rr hal ,va:rg penting untuk inengetahr-ii
i<*rikil t*rscbut t*lair vnernentihi syarilt atau belul untuk bahan rampuran adnksn
beir:n.

I tr"2 Yujuan
ilntuk nle*entul*an "*:r/* d#ici {1f.}p4}rr}}1" berat jenis {sg:rrrr'fc gr.{$t}, dan

Fenyerapan Ielll,ir:rpllor4 riari agregat kasar meirurr-rt l:r'osedur ASTM C1z?. Fiitai
ilti diperl*kan untuk *r*retapkan beserirya ki:n:pr-rsisi ';olu*:e agrsgai rialam
adul;an het*n.

11"3 Sasar T*ari
;ISTL{ C1f7" AST},{ Br:ok Of Standards. PLIBI 1982. SNI 1969 Tahun 2{i*8.

tI.4 ttenda tiji
Ke;"ikii jetuh kerrig m*ka seban-vak ,,-ang ciiper*i*h dari baha;r yaag dipr*ses
melalui ala: pemisah atau cara perempatan Butiran agregat vang iolos ayakan no.4
tidak dapat Cigu*akan. Berat r:*ntnh uji r:ntuk pengr:jian berat .je:;is kerikii tlapet
dilihar pada ?ai:*l 1:l herikirt i*i.

Tahel 14. Berat ruini*.ur*: dari [-]**tclh Lrii
{il<riran l\ ominal l\tlaksimum Berat l\,{inimuni dari

Conteih liji
li1 rT] I:rchi {ks}
15fi -s- 6 I25
125 75

112 4\ -_\.0

l*il 4 4*
*0 3 -1,: 2_{

?5 J IS
il_r 11 /:2 l2
5C 2 o

[r, I 1y, (rh
25 I +

tq 3/"
-l

<12.5 n
L

Sc>-i'r9

!/- /

-/7 t r:(c.f

rlcru-t, 
)g /"

br*-r Ae,rr'F,a , Lato ra,nce2L
t c.t p k^rrro 

, &,toth,tpn r.at-.

7 {e s; L'c a*o3 
| 2 t-b c: 

' 2.-<c'"qy' 
9t +,--''l

23 'nr| *, _'J,^*?f, *k^e_ '
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tt"5 Alat
a. Tin:bangan denga:r ketelitia* i) 5 gra*r =r,3r1g lxerjlpunl.ai ka.pasitas minimai 5kg
b. Keranjang besi rliamarer ?0-j.: rnm (g") dan tinggi 6l,6rnm(2,5",)
.J. ,{!at pengganiung keraniang
d. *ver:
e. F{anduk,Jkain iap

t l.S Peiaksarraan , r.ra yata\
;i. B**ila r-r!i rlirendan: selama :a jaa:
h. Bencla- Lrii riihuat jenuh kering n:uka tkondisi sssi deagan

rnetiggul ungk anirnrngel ap permukaan hutir*n ogre$*.t.
c. f imbang berat co*tr:h kccrlisi SSi)=, iA]
d- Ilenda uji dimasLrkkan kedalanr keraniaag darr di rendam kembali dalarn air.

l'ern!'rerat:"rr :iir dilaga {.23*C.l dan k*mi:<Jian ditimbang. s*teiah keraniang
riigovang-uayarigka* daian: air untuk *:elepaska;: udara yail$ terperaagkap.
Hitung berat c*rrtr.lh konclisi i*nuh: 1.9;

e. Bencla il_ii dikeringkan pada rernperrrtl!r l**i5.C. Seteieh didir:sinkan.
kemudian di timhang. Hitung berar bend* uji prda k*nrjisi kerir:g: {c}

E 3.? Lapor:rn
* T'ulisksu asai kerikil
b. Ber;r.t kerikil SS*
{. Ber'*t kerilEil eialai.:r ai:-

d. Berat kerikil kerins tunqk*

"]4{3
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I,APORTN SEi!{ENTARA
rELf ERTI{SAA I{ BER{T J ETtiIS KtrRIKIL

Ben*a Uii:
Asal kerikil

Hasil Fengrrii*n:
a Berat kerikil SSD

b. B*rat keriki] dalam air
c Berat kerikil kering tungku

tetl*f:rqginn:

a. Ilcrr"t jenis ::rr-rtiak 
=1.* =,.(c-8)

b Rerat jcnis kering runsku : .9: :s J- 
i.A-B]

c. Beratienis SSI) -+:{.,{*8)

d. Persentase penyerapa* {'absorptir:r:r;

sr {A)
sr {Bi
sr (c)

. "gi
a_t''-x100%= ob
{

of

(}r

Tanggal

Kel*mpak
Waktn
Asisien j*ga

Asisten Pelaksana,

ZJ

N4ahasistva.
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BAB XII
PEN,T BT]A AF{ AtsTiKAN BETON

1?.1 Pendahnlnan
Fada percobaan ini diuraikait e*ra-c*ra ere:icampur bahan- bahan dasar pembua*n
campuran betr:r.

It"3 fujua*
Lr ntuk menget*lru i iangkah-la ngkah )'ang benar- dai am pen gailukan beton

l?.3 Be*da tiji
lleto* _vang dihu*r ilari se*r*r-\ krikil. pasir dan air

12.{ Afult
:1. Cangkul

t). Bejana

i Sekrp
ri. Sniber
*, Tirnbang:irr

i. I*ngkat penusuk aciuka*

i{ \.{esin n:olen

tl"5 Pelahsitn:l*il
Feiaksanaan per"rgaduha*a.dukan bet*r: padapraktikr.rm ini adalah mengikuti
iangkalr-langk*h s*perti dibalvah i;ri.
a, Pengukuran

Sen:en F*niand dan iratuatr {pasir dan krikil} diukur secera teliti dengan h*rat
ataii rrelah^ri proses penin:bang*n. Adapun air ysng ciigunakan dapat diukur
dengan menggunakan h+ra.t atau dengian v<)l*t*:enya {gelas i,rkur}

tr. Pencatatan

Fi:nuulir data -vang jelas yang memuat bahan campllran harus ditetapknn
terlehih dai:rrlu, Per"ri*rbar:gaii agregilt rlapat dimulai dari pasir yang halus
apabila diarneter pasir dan krikil clipisahk*n rnenjadi betrerapa keiomp*k,
kemudian ditanibah derigan agresat yang berrJiarneter lebih besar
(peilimbangar"l dilak*kan sec&ra kun:ulatifi. Decgan demikial. secara
keseluruhau berat pasir dan fu:ikil tidak berbeda banvak dengan berat rencana,
bile dibaridingkan dengan L:ar& ilasir *an krikii iiitimbang sendiri-sendiri.

c. L'ar* Ileniurbarrgan.

t Sel:elum diiin-:trang, baruan ipasir d*.n krikil] irar*s dalarn keada:ln
jenr:h keri::g muka. Tirnha*g baruan (pasir dan krikil) dengan
timtrangan yang mernpunyai ketelitian sampai 0,i kg. Batrian
diisiken kedaiam sebuah belana atair tempat lain vairg r,*itimenya
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c.uk*p untuk setengah atau semua batuat {pasir dan krikil)" Beiana

itu kemudiaa Citirtrbang.

2. Berat l-umulatif batuan {pasir <larr krikili yang dikontrol sebelum

beja*a, diisi derrgan kelomp*k lratuan ipasir dan krikil] yang beri:r"rtir

Iehih b*sar

3. Timbang semen F*r-tla*d cleugar: ti:nbangan yang mempunl'ai

ketelitian sar*pai Ct.001 kg.

ii. Cara pengadukan

i. Sambii n:esin aduk diputar {dimasukgn air setranyak sekitar C.80 kali

-vang direncanalian.

?. &,Iasukan batuan {pasir dan krikil) kedalarn n:esin aduk. cian

masukkar pula semer diatas di atas batr"ran {,pasir dan krikiii
tersehut.

-i" Untuk selalrjutnya masi;kka* *ir sedikit demi sedikit sampai adukan

tampak nrempunliai kelecakan {konsistensi} vang cukr:p.

4" Wakt* pengad*karr sebaiknva tidak kr"rrang dari 3 menit.

5. Adukan bet*n seg*r kemudian dikeluarkan rlan diternpung clalam

beiana vang cukup besar. Bejana itu harus sedemikian rupa sehingga

tidak n'ienimbi:lkan pemisahan krikil bila dituang dalant c*1akan.

{l*f*tatxn:
llila diinginkan nilai thktor senlen ,r,ang Fasti. rnaka semet dan air dicampur di

iuar ntesin aduk dengan nilai fhs tersebut, kemudia.n dimssukkan kedalam mesin

aduk sedikit demi sedikit sampai kelecakan tampak cukup.

I

UNIVERSITAS MEDAN AREA



["AP{}fr_{N SEh{f,F{"rA R3
{1.4 e{ PEil{81;.\T'AN *i}U [d,{N BE"r{}I\r

$asilggsuiiitn:

Bahan X,lerk;'asal IJerat satui:.n B*rat {gr)
Air:

;\eatgn

Fasir

Krikil
.li"in,iah

Taugeal

K*lor:li:*i<
W*klr
Asisten jaga.

L{ahasisl,i,a.

( ) i{

Asistel Pelaksana,

;8
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8AE XIfI
FE},'URG(SAA\ SL,{}.T BETON SEGAR

13.1 Fend*hrll*an
Keiecaka:i {t'*;si.y{*s;t:i; hetci:r segar biasa::va diperiksa dengan u_!i slam (.;lutnist.

Denga* pemeriksaan slam, dipercleh nilai sl*m irang rlipakai sebagai tolak r-rkLrr

kel*cekar bet*a segar" yang berh*bunga* d*ngaxi tingkat ken:udahan pengerjaan
l:*ton.

13.? T*jua*
Lintuk n:e*getahui lanekah dan L:csar:nv;r nila uji sla*:.

I3.3 Bend* Uii
Si:r:da uji herupa i:et*n segai ya*g harus eiapat mer+'akili bercn segar ,vang akal
,-fiperiksa Khusus u*tuk b*l*n dengaa diarneter kerikii maksi*:u*r >jB rxm. maka
butiran }'ar:* >:3 mr.r:}:a-rus dik*iu*rkan t*rlehih da?:r:lu de*sac avakan basah.

13..tr AIat
*. iletakan

Ben:pa kerttcut terpan*Lll:g ilengarr diam*ter iiasar 2* cm. diam*ter **a: 10 cm
b. {let*k
c. hdistar FeriE*h;;" iper:ggari* dari b*j*.i
d. Alar pemadat

*. *u*uka* ul:*;k ilasar cetakar:

l-r.5 Pel*hsanil*fl

a Bas*hi c*rolig cetakan dengar clan ksfirudian taruhlal': ditenrpat yang raie.
basah. tidrik meryerap air- clan ruanga* cukup bagi pemega*g ccrong untuk
sscarff kirat dilg': L;etcliri paela kedr-r* kaki selitma p*ngisian corr]rrg diiakukar:

t Ccr*ng cetakan diisi -l lapis. r**ring-raasir:g sekitar 1;3 r,i:lurne coions
I)*tgan riei"r:ikiar: leha] b*i*n segar p*da setiap kali per:gisian sekitar 5 cn:. ]-<

cm. 3* cn:. Setiap kali bet*n segar diisikan kedalarc cetaka*. cetck atai.:
sendak digerakka* r*engeiilir:gi bagian q!ung aias-dalan: corcng agar
di*er*lel"r FenYebaran b*t*n segar didai&rx cor**g vang rrrer*ta. Setiap laprs
betcn segar ditusuk dengan alat peni,rsuk sehanvak f5 kali. pelusukaii
iliusah*kan seci:ra ilierata sel*har pern'rukaar lapisan rJan ti*ak b*leh r*asrrk
sairipai lapis trret*n s*belumnva.

r-r. Setelah lapis bet*n segar ya*S terakhir selesa! ditusuk, kelnurJian beton segar
dimasr-rkke* iagi ksba--eran atas, ila:: dirirtakan seliingga rata dengan si*i
*etaka*. Kemudian alas dis*kitar L:*r{}ng riibersihka* dari betan segar vafiEi
terce*er

L>
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tt. Setelah ditu:€g3] sekitar 30 detik" kemudian cetakan corong ditarik keatas
secara perlahan dan hati,hati sehingga i:enar*benar tegak keatas.

e. Pengukuran nilai slam dilakukan dengan ketelitian sampai 0,5 cm deagan
meietakka* cetaka* corofig disamping beton segar dan meletakkan penggaris

{batang baja penggaris} di atasnya sampai di atas betcn segarnya.
f. Benda uji beton segar yaflg terlalu cair akan tampak, yaitu bentuk kerucutnya

hiiang sama sekali (runtuhi dan bila demikian *aka nilai slam tidak dapat di
ukur (hasil pengukuran tidak r,,aliS sehingga pemeriksaan benda uji harus
diulang. Beton yang mempunyai p*rbandingan campuran yang baik
(mempunyai kelecakan yang baik), akan menampakkan penurrlnarl bagian atas
secara perlahan dan beatuk kerucut semula tidak hiiang.

13.6 Lapora*
Laporkan besar nilai slarn dengan ketelitian sampai S.5 un.

30
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[,A POsL{i\ Sil $,,tilN'fAR,{
PEHERIKSAAI\ SLAU BE"{}T{ SEGAR

FIasil rlenguiian_:

Faktor air sernen

MIai slam

eil-l

eill

1.

2

Ja.di. rate - rara niiai sl*m adalah ... . . . .. ci1:

Bahan fulerk/asai Berat setuarl Berat (gr)
Air

Sernen

Pasir

Krikil
Jrirniali

Tanggal

Kelompok
Waktr:

Asisten jaga

.\sisten Pelaksana,

( )
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BAB XItrT

PE}.{BUATA N SILINBUR BETON

id.1 Pendahuluan

Silinder beton t'ang dibuat adalah repiikasi dari heton yang digunakan untuk bahan
irangunan Silider beton ini dibuat da.ri adukan beton veng vans akan digunakan.
Yang ffierufrakan sampel -vang akan dixjikan di ]aborat*rium. 3*n:lah silinder heton

lang dibuai harus bisa mempresenlasikan clari adukan b,et*c yang dibuat sebagai
bahan bangunan

14"2 Tujuan
Untuk mengetahui langkahJangkah pembuatan sili::der beton.

14.3 Benda uji
silinder beton yang dibuat ukuran diameter 1s0 mm dan tinggi 30* mm

14.{ .\lat
a. Cetakaa silinder berukura:: diameter 150 *rm dan tinggi 3S0 mrn, terbuat dari

besi atau baja

b. Mesin alat getar

c. Alat penumbuklpenusuk

d. Cerok

e. Plat perda

14.5 Pelaksanaan
a. Pemadatan dengan tangan

1. Pengisian adukan beton dilakukan dalam 3 lapis yang tiap lapis kira-kira
bervolume sarna,

2. Pengisian dengan cetok dilak*kan kebagian tepi sili*der agar diperoleh
beton yang simetri menurut surnbulnya (keruntuhan timbunan beton dari
tepi ke tengah).

3. Tiapa lapis di tusuk-tusuk dengan batang baja penusuk sebanyali 25 kali.
Penusukaa dilakuk** merata kesemua p*rmukaan t*pisan dengan
kedalaman sampai sedikit masuk kelapisan sebeh:m*ya" Khusus untuk
lapisan pertama, penusukan jang*n sampai ffiengenanai dasar cetakan.

4. Setelah lapis ketiga selesai ditusuk, p*nuh per:uhi bagian atas cetakan
dengan adukan beton kemudian ratakan dengan toagkat perala hingga
permukaan atas aduke* rat* dergan bagian atas cetalia&.

5. Pindahkan cetakan keru*ngan yang lernbab.

J.J
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l-, Pentadatan dengar alat g*.t*r

i Lntuk L.encetakan silinder,v*flg ilemadatan nva dila.kuka* dengan alat getar"

p.ensisian adukan beton dilakukan rlalam 3 lapis, sedangkan masing-masirg
iairis kira-kira bei:,*l::ffie safi]a.

i Tiaplapis dipadatkan dr-.ngan c{ra fferuasukkar: al*t getar kedaiarn lapisan
'bett,rn 

segar. Pada lapisafi Flrfiar:ra, penusnka:: alat getar ha*"is dijaga jangan
s.lntprai mengenai dasar c*taka.n, ariapun pada l;rpisan kedua penusukan alat
getar-sampai merusuk Iapisan frertama sedalar"n kira-kira 25 mm

: l-anra peilggetar:rn aergartrurg pacla nilai kelecakan aduka* betcn *iaupun
I'tn'iairtpuan alat getnrny* Sebagai ga*rbaran dapatr dil*kukan i kali
getar-an <xengan lama 3 *iftLi 4 delii< pada tiap lapisan. Penggetaran dapar
Ji:nugap cLritup apa bila pada permukaax beton segar sudah tampak suatLl
ianisan air.

: Pcngisian cl*ngait r-*t*k *ilakukan kebagian iepi silind*r agar diperciel:
--:eitiil Yang simetri meltrrui sumbunya (keruntuhan tir"l"rbunan dari tepi ke
:ensahi. cletakar: jangan ciisi terlall: pen*i: cerigan ad*kan a.gar jangan

.ampai rno*ar nya jfftilh ke l*:ir dan k*rileilny;*. m*suk ke*ilin<ier pada saat
ricetarkan.

: Selesaikafl ilenggetaran lapisa* k*ilua, sedikit beton segar ditambahkan
jipeimukaa* dan sedikit di*ampr-rr dengaa lapisan prr*rukaa* beton"
xen.:uclian riiratakan de:rgar batalg perata aser rata <iengan perrnukaa*
cetakan.

6. Pindahklan c*takan kedalam mangan lembab

c, Penyimpanan ba*da uji
l. Benda uji silinder harus dikeluarkan dari cetakan seteiah 24 jam sejak

percetakan.

2 Bersihkan benda uji dari kotaran yang murgkin melekat, kemudian beri
tanda atau sandi agar tid*k keiiru denga* benda uji ya*g lain dan
timbanglah.

3. Kembalikan benda uji kedalem rue!?gan lembab atau tempat penyimpanaa
yang lain.

4. Bila pembuatan silinder dilakukan di lapangan tampat penuengan beton
dikerjakan. SetelaE bend* uji dikeluarkarl harus dit*tup dengan rapat
(misalnya de*ga* kertas kedap air] dan hindarkan dari sin*r panas matahari
langsung.

14.6 Laporan
l-aporkan berat permeter kubik dali silir:der ters*br:r serta nilai tas dan slam

3J
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LAF{] Rd N Sfi *'t ilN "f;leA
PE}IB{IATAN STLIN E}ER BEI'T}Fi

Bahan \,{erki Asal Rei-at selrian Berat{gri

Air

Sernen

Pasir

Keril.:il

Aduk*n Betar:

Faktor air semen

Nilai slam *111

F.fasii Pensuiian:

Uraian sid 1 s1d.2 sld 3 sid.4 std s

Diameler bagian dalm, u:rn

Keriai I rl ceiakan. rit*r

Berat cetakan kosong, kg
Berat cetalian isi beton segar. kg
Berat beton segar, kg
Beret beton segar / * kubik, kg

Kesimpulan:
nari ke-5 silinder diperoleh berat per meter kubik {a?a-rate:.,.... ..".kg. k* -5
silinder setelah 1?.-18 jam dibuka dari cet akan, lalu diberi tanda- kernudian dire*d*m
agar lembab sampai saatnya akan dir:ji teken.

Ta*ggal
Kelompok

Wa-irlu

:uisten.iaga

Asistea Peiaksana.

fe

fu{a}iasisr.va,
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EAB X\T

FF F.r C t j JIAN #r-rf,.rX,\d

15.1 PendahulrrRn

Keencei:a* suatu canlpuran (adukan) betar: sangat meinpengaruhi mudah dan

sulitnya pcrngerjaan dilapangan Apai:ila campuran lersebut terlalu encer,

penger!aannya ,*ernakain mudah. l{amun. kekuatan hetoa -vang dihasilkan semakin
rendah, begitupula sebaiiknya.

i5"3 Trrjuan
Tujuan dari penguiian ini r"intuk m*i:g*lahui tingkat keenceran sllatu caffip*ran
i:et*n

I5"3 Benda uji
Benda uji berupa camp*ran beton segar yang dipakai dalam pernbuatan silinder
beton daa pengujian slam.

15.4 Alat
l. Pipet tetes

2. Tabung ukur 10 ml

15.5 Pelaks*naan
1. Siapkan alat berupa tabung ukur l0 rnl dan pipet tetes

2 Ambil air yangberada di atas campuran beton tersebut semaksimal muagkin.
3. Amati berepa ml air yang ada. Semakin banyak air, maka semakin encer

campuran itu

15.6 Laporan
Nilai bleeding yang didapat dalam percampuran heton.
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L.APO[{'-{N SflHENT;\R.A

P E \ C t' J [A N #f-gf"trJL&G PADi{ CA trIPt] &A N BETO ti

Hasil Pengujian:

i:ar.:.lir: air senren

\il:ti :iart
\ii.ii i:1,-'.'ilrr.-

K..illt.r-rlln

Bahan Ilerk/asai Berat satuair Berat {'gr)

Air

Semen

Pasir

Kerikil

Jr"rmlah

Tang_ral

Kelompok

Asisten Pelaksana.

lfuaktu

Asisten jaga

t )

l\{ahasisra.a,

( )
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BAB XYI
PENGUJIAN KUAT TEKAi\I SILIF'DER BETON

15. t Pend:rhulrran
Mutu beton unluntnva ditenti-lkan trerdasarkan kuat tekannva. Cara menguii kuat
tekan beton drlakukan terhaclap benda uii {vang uffiumfiya berupa lilinder beton
dengan uki.iran diameter 150 mm rta* tinggi 300 mm atau kuLrus dengan sisi 150
*rrr) setel umur 28 hari, Berikul ini di uraikan r:ara meiakukan penguiia* kuat
tekan benda uji tersebut.

15.2 Tujuan
a. Untuk *rengetal:ui langkah pengujiac kuat teka.n beton
b. Untuk mengetahui besarnya nilai kuat tekan heton ufi

15.3 Benda uji
Sebagai benda uji ialah silinder beton diameter 150 mm, tinggi 300 mm, atau
kubus betonberisi 150 mm.

I5.4 Alat
a. Kapile.r untuk menguk*r dimensi benda uji
b. Timbangan

c. AIat perata lapis atas silinder {capptng). Bila dipakai benda uji kubus tidak
diperlukan perataan permukaan iai.

I5.5 Pelaksemrn
a. Carilah data tentang benda uji beton yang akan diuji, antara lain:

1. Faktorsernen
2. Nilai slam

3. Cara perawatan dan penyimpanan benda uji
4. Kapan dibuat atau berap* umur benda uji, {berdasarkan data tersebut

perkikanlah kuat tekaanya)
b. Bile benda uji berupa silinder. ukurlah diameter rata-rata silinder ditexgah

tingginya dan ukur pula tinggi rata-ratanya dengan ketelitian sampai 0,1 mm
(dengan kapiler).

c. Timbarylah dengan keteliti*n sampai 0,005 kg.
d. Rmakan permukaan beton dengan member lapisana perta pada permukaan

dengan behan yang tersedia, ratakan bahan perata itu dengan kaca atau plat.
Tmggu sampai lapisan pereta ini keras dan cukup kuat.

e uji samed dengan kecepatan pembebanan ? kglcm2 #d 4 kglcms lsNt ol-
197+1990) hingga benda uji hancur.

f C*lt bcnda mji maksimum yang dihasilkan dan gambarkan sketsa kenrntuhan
benda uji-

as
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15.6 I-aporan
a Buatiah sketsa p*cahnva silinilcr beton

b Hitungiah besarnva kuat tekari tekan betex silinder uii

Jd
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LAPORdI{ SEII,IENTAR{
T JI KT .\T TEIi{N SILINDERTKUB{"IS BETOI.{

i.'':,.,."

, , .'...r-, , i...r r :. i..-'r laporan paraktikllm pengadukan beton)
\ 1;r'k,'asal

F',.r L;r rl i

' ._ 
.- :,iilkasi

..

.'.,,'

lj.,r. .* i,l t*....:....-.....-.

l

-int

-rebah:in

Crn

ku,'If

mrn

mfi1

ffim

tl1m

kg

iln1
mfi1

lnt]1

mffi
lii0, rfl1

Berat satuan Berat (gr)

Wakt*
Asisten.jaga

. :r S3llfl.

3S
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